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PT PLN (Persero) 
Jalan Pemuda Banjarnegara 53415
Telp. (0286) 591021
Narasumber : Galih Satria (JO OPDIST)
					
1. Sejarah Perusahaan 
Berawal di akhir abad ke 19, perkembangan ketenagalistrikan di Indonesia mulai ditingkatkan saat beberapa perusahaan asal Belanda yang bergerak di bidang pabrik gula dan pabrik teh mendirikan pembangkit listrik untuk keperluan sendiri.

Antara tahun 1942-1945 terjadi peralihan pengelolaan perusahaan- perusahaan Belanda tersebut oleh Jepang, setelah Belanda menyerah kepada pasukan tentara Jepang di awal Perang Dunia II.
 
Proses peralihan kekuasaan kembali terjadi di akhir Perang Dunia II pada Agustus 1945, saat Jepang menyerah kepada Sekutu. Kesempatan ini dimanfaatkan oleh para pemuda dan buruh listrik melalui delegasi Buruh/Pegawai Listrik dan Gas yang bersama-sama dengan Pimpinan KNI Pusat berinisiatif menghadap Presiden Soekarno untuk menyerahkan perusahaan-perusahaan tersebut kepada Pemerintah Republik Indonesia. Pada 27 Oktober 1945, Presiden Soekarno membentuk Jawatan Listrik dan Gas di bawah Departemen Pekerjaan Umum dan Tenaga dengan kapasitas pembangkit tenaga listrik sebesar 157,5 MW.
 
Pada tanggal 1 Januari 1961, Jawatan Listrik dan Gas diubah menjadi BPU-PLN (Badan Pimpinan Umum Perusahaan Listrik Negara) yang bergerak di bidang listrik, gas dan kokas yang dibubarkan pada tanggal 1 Januari 1965. Pada saat yang sama, 2 (dua) perusahaan negara yaitu Perusahaan Listrik Negara (PLN) sebagai pengelola tenaga listrik milik negara dan Perusahaan Gas Negara (PGN) sebagai pengelola gas diresmikan.
 
Pada tahun 1972, sesuai dengan Peraturan Pemerintah No.17, status Perusahaan Listrik Negara (PLN) ditetapkan sebagai Perusahaan Umum Listrik Negara dan sebagai Pemegang Kuasa Usaha Ketenagalistrikan (PKUK) dengan tugas menyediakan tenaga listrik bagi kepentingan umum.
 
Seiring dengan kebijakan Pemerintah yang memberikan kesempatan kepada sektor swasta untuk bergerak dalam bisnis penyediaan listrik, maka sejak tahun 1994 status PLN beralih dari Perusahaan Umum menjadi Perusahaan Perseroan (Persero) dan juga sebagai PKUK dalam menyediakan listrik bagi kepentingan umum hingga sekarang.

2. Visi & Misi
Visi
Diakui sebagai Perusahaan Kelas Dunia yang Bertumbuh kembang, Unggul dan Terpercaya dengan bertumpu pada Potensi Insani.
 
Misi
· Menjalankan bisnis kelistrikan dan bidang lain yang terkait, berorientasi pada kepuasan pelanggan, anggota perusahaan dan pemegang saham.
· Menjadikan tenaga listrik sebagai media untuk meningkatkan kualitas kehidupan masyarakat.
· Mengupayakan agar tenaga listrik menjadi pendorong kegiatan ekonomi.
· Menjalankan kegiatan usaha yang berwawasan lingkungan.
 
Moto
Listrik untuk Kehidupan yang Lebih Baik
 
Maksud dan Tujuan Perseroan adalah untuk menyelenggarakan usaha penyediaan tenaga listrik bagi kepentingan umum dalam jumlah dan mutu yang memadai serta memupuk keuntungan dan melaksanakan penugasan Pemerintah di bidang ketenagalistrikan dalam rangka menunjang pembangunan dengan menerapkan prinsip-prinsip Perseroan Terbatas.
Tambahan : 
(Semua kantor cabang di seluruh Indonesia menggunakan visi misi motto dan tujuan yang sama dengan kantor pusat)

3. Struktur Organisasi PT PLN Banjarnegara
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4. Bisnis PLN
Sesuai Undang-undang RI no. 30 Tahun 2009 tentang Ketenagalistrikan dan berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, rangkaian kegiatan perusahaan adalah :
1. Menjalankan usaha penyediaan tenaga listrik yang mencakup:
· Pembangkitan tenaga listrik
· Penyaluran tenaga listrik
· Distribusi tenaga listrik
· Perencanaan dan pembangunan sarana penyediaan tenaga listrik
· Pengembangan penyediaan tenaga listrik
· Penjualan tenaga listrik
2. Menjalankan usaha penunjang listrik yang mencakup : 
· Konsultasi ketenagalistrikan
· Pembangunan dan pemasangan peralatan ketenagalistrikan
· Pemeriksaan dan pengujian peralatan ketenagalistrikan
· Pengoperasian dan pemeliharaan peralatan ketenagalistrikan
· Laboratorium pengujian peralatan dan pemanfaatan tenaga listrik
· Sertifikasi peralatan dan pemanfaatan tenaga listrik
· Sertifikasi kompetensi tenaga teknik ketenagalistrikan
3. Kegiatan-kegiatan lainnya mencakup :
· Pengelolaan dan pemanfaatan sumber daya alam dan sumber energi lainnya untuk tenaga listrik
· Jasa operasi dan pengaturan (dispatcher) pada pembangkitan, penyaluran, distribusi dan retail tenaga listrik
· Industri perangkat keras, lunak dan lainnya di bidang ketenagalistrikan
· Kerja sama dengan pihak lain atau badan penyelenggara bidang ketenagalistrikan di bidang pembangunan, operasional, telekomunikasi dan informasi terkait dengan ketenagalistrikan
· Usaha jasa ketenagalistrikan

5. SWOT 
STRENGH : PLN mendapatkan control penuh dari pemerintah terhadap pemberdayan listrik, dari jajaran manajemen tingkat atas, PLN bersungguh-sungguh telah melakukan  lompatan-lompatan yang besar untuk menghindari praktik kkn dalam tubuhnya, Sumber daya alam Indonesia dan energy yang kaya bisa didapatkan PLN sebagai BUMN, semestinya bisa menciptakan tenaga listrik yang optimal.
WEAKNESS : masih ada beberapa oknum yang khillaf melakukan praktik KKN sehingga memperburuk citra PLN, keterbatasan ketersediaan listrik di beberapa wilayah sehingga belum sepenuhnya mampu untuk menyedikan listrik untuk seluruh masyarakat.
OPPORTUNITY : Sumber  alam Indonesia dan energy yang kaya mampu menciptakan  listrik untuk masyarakat, kerjasama PLN dengan perusahan  swasta sehingga listrik bisa sampai pada daerah yang belum teraliri listrik,
THREAT : oknum yang melakukan KKN menjadi ancaman internal PLN dan dapat memperburuk citra PLN, sedangkan eksternnal tidak ada karena PLN tidak mempunyai competitor.

6. Permasalahan SDM PT PLN Banjarnegara
Menurut hasil wawancara dengan Mas Galih bagian Teknik masalah sdm dikantor yaitu beban kerja yang sering dilimpahkan kepada karyawan yang belum menikah.  Contohnya karyawan A yang belum menikah sering untuk menggantikan jadwal piket karyawan yang sudah menikah yang dengan berbagai alasan. Masalah lainnya ada beberapa karyawan yang malas untuk mempelajari hal baru, biasanya pegawai yang sudah berumur.

7. Strategi pengembangan SDM PT PLN Banjarnegara 
Dari sisi karyawan:
· Dilakukannya pelatihan-pelatihan untuk karyawan agar memperkaya kemampuan karyawan dalam melaksanakan pekerjaannya.
· Dilakukan juga evaluasi kinerja untuk menilai kinerja karyawan. Sehingga perusahaan dapat mengetahui tingkat kemampuan yang sudah dilaksankan, dan apa yang harus diperbaiki. Evaluasi kinerja dilakukan per semester, jadi dua kali dalam satu tahun. 
Dari sisi organisasi:
· Menerapkan Good Corporate Governance (GCG)
Sebagai salah satu BUMN, PT PLN (Persero) memiliki kewajiban untuk menerapkan GCG sebagaimana diamanatkan didalam Peraturan Menteri Negara BUMN Nomor Per-01/MBU/2011 tentang penerapan GCG pada BUMN. Perusahaan menyadari bahwa penerapan GCG saat ini tidak hanya sebagai pemenuhan kewajiban saja, namun telah menjadi kebutuhan dalam menjalankan kegiatan bisnis Perusahaan dalam rangka menjaga pertumbuhan usaha secara berkelanjutan, meningkatkan nilai perusahaan dan sebagai upaya agar Perusahaan mampu bertahan dalam persaingan.
Kemampuan yang tinggi dalam menerapkan prinsip-prinsip GCG telah diwujudkan oleh Perusahaan diantaranya dengan dibentuknya fungsi pengelolaan GCG dibawah Sekretaris Perusahaan yang secara khusus menangani dan memantau efektivitas penerapan GCG di Perusahaan. Perusahaan secara berkesinambungan melakukan langkah - langkah perbaikan baik dari sisi soft structure maupun dari sisi infrastructure GCG dalam rangka meningkatkan kualitas penerapan GCG. 
GCG merupakan 
1. Suatu struktur yang mengatur adanya pola hubungan harmonis tentang peran Dewan Komisaris, Dewan Direksi, Rapat Umum Pemegang Saham dan para stakeholder lainnya.
2. Suatu mekanisme check and balance yang mencakup perimbangan kewenangan atas pengendalian perusahaan yang dapat membatasi munculnya dua peluang : pengelolaan yang salah dan penyalahgunaan asset perusahaan.
3. Suatu proses yang transparan atas penentuan tujuan perusahaan, pencapaian dan pengukuran kinerjanya
Asas yang ada pada GCG yaitu Transparansi, Akuntabilitas, Responsibilitas, Independensi, dan Keadilan.

· Banyak melakukan perekrutan karyawan baru, yang tadinya karyawan pensiun umur 56 tahun. Sekarang karyawan sudah pensiun di umur 46 tahun. Hal ini dilakukan agar karyawan perusahaan terus muda dan akan lebih banyak mempunyai karyawan-karyawan yang kreatif dan berjiwa muda. 
Untuk penetapan pensiun pada umur 46 tahun dilaksanakan pada angkatan karyawan tahun 2011 dan selanjutnya. Sistem ini dinamakan Human Capital Management Service (HCMS).

Tambahan :
Menurut saya, umur 46 tahun masih tergolong produktif dalam bekerja. Tetapi melihat permasalahan diatas. Mungkin dengan adanya pensiun muda diumur 46 tahun akan membawa dampak positif bagi perusahaan. Karena biasanya karyawan yang sudah agak tua susah untuk mengikuti perkembangan teknologi. 

· Tergolong strategi analyzer karena PT PLN (Persero) yang merupakan perusahan jasa penyedia listrik untuk semua warga Indonesia membuat inovasi-inovasi dalam hal sdm agar dapat meningkatkan kualitas sdm dan tetap menjadi perusahaan penyedia  listrik untuk kehidupan yang lebih baik.
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